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Abstract

Butterfly pea plant (Clitoria ternatea L.) especially its flowers contain high
antioxidants. This antioxidant activity can inhibit free radicals and can function as
an anti-aging. Antioxidants are one of the components in cosmetics that are needed
for anti-radicals. Therefore, researchers want to know the right formulation for
butterfly pea flower extract (Clitoria ternatea L.) as an antioxidant in a peel-off gel
mask preparation with varying concentrations of Polyvinyl Alcohol (PVA) and
Hydroxypropyl Methylcellulose (HPMC). The research method used is an
experimental method. This study includes the extraction of butterfly pea flowers by
the maceration method with 70% ethanol. The method of manufacture is developed
with hot water PVA and HPMC which are formulated into a peel-off gel mask. The
peel-off gel mask preparation that has been made is tested for quality control which
includes organoleptic tests, homogeneity tests, pH tests, viscosity tests,
spreadability tests, adhesion tests, drying time tests, and preference tests. Peel-off
gel mask with variation of PVA and HPMC bases affect viscosity, spreadability,
adhesion and drying time test of peel-off gel mask preparation of ethanol extract of
butterfly pea flower. The results of physical evaluation of peel-off gel mask of
butterfly pea flower (Clitoria ternatea L.) from the three formulas obtained
homogeneous peel-off gel, purple to gray color, distinctive aroma, and thick dosage
form. In the pH test, the average pH of formula | was 5.30, formula Il was 5.20 and
formula 11l was 5.07. In the spreadability test at a load of 150 grams, formula | had
an average area of 6.9 cm, formula 1l 7.7 cm and formula 111 8.5 cm. The results of
statistical tests for pH, viscosity, spreadability, and drying time tests obtained sig
values <0.05, which means that the three formulas had significant differences in the
test.

Keywords: Physical evaluation of butterfly pea flower, PVA, HPMC, Peel-off gel
mask

Abstrak

Tanaman bunga telang (Clitoria ternatea L.) khususnya pada bunga nya
mengandung antioksidan tinggi. Aktivitas antioksidan ini dapat menghambat radikal
bebas dan dapat berfungsi sebagai anti aging. Antioksidan salah satu komponen
dalam kosmetika yang dibutuhkan untuk antiradikal. karena itu peneliti ingin
mengetahui formulasi yang tepat untuk ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.)
sebagai antioksidan dalam sediaan masker gel peel-off dengan variasi konsentrasi
Polyvinyl Alcohol (PVA) dan Hydroxypropyl Methylcellulose (HPMC). Metode
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penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental. Penelitian ini meliputi
ekstraksi bunga telang dengan metode maserasi dengan etanol 70%. Cara
pembuatan nya mengembangkan dengan aqua panas PVA dan HPMC yang
diformulasikan menjadi masker gel peel-Off. Sediaan masker gel peel-off yang telah
dibuat diuji kontrol kualitas yang meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH,
uji viskositas, uji daya sebar, uji daya lekat, uji waktu kering, dan uji kesukaan.
Masker gel peel-off dengan variasi basis PVA dan HPMC berpengaruh terhadap
viskositas, daya sebar , daya lekat dan uji waktu kering sediaan masker gel peel-
off ekstrak etanol bunga telang. Hasil evaluasi fisik masker gel peel-off bunga telang
(Clitoria ternatea L.) dari ketiga formula didapatkan gel peel-off yang homogen,
warna ungu ke abu an, aroma khas , dan bentuk sediaan kental. Pada pengujian
pH di dapatkan rata-rata pada formula | pH 5,30, formula Il didapatkan pH 5,20 dan
formula 11l didapatkan pH 5,07. Pada uji daya sebar pada beban 150 gram formula
| memiliki rata-rata luas area 6,9 cm, formula Il 7,7 cm dan pada formula Ill
didapatkan 8,5 cm. Hasil uji statistik untuk uji pH, viskositas, daya sebar, dan uji
waktu mengering didapatkan nilai sig < 0,05 maka dapat diartikan bahwa pada
ketiga formula terhadap uji tersebut memiliki perbedaan yang bermakna.

Kata kunci: evaluasi fisik bunga telang, PVA, HPMC, Masker gel peel-off

A. PENDAHULUAN
Kulit adalah organ yang menutupi
seluruh tubuh manusia  yang
mempunyai daya proteksi terhadap
pengaruh luar yaitu dampak buruk
polusi sinar ultraviolet. Aktivitas sehari-
hari yang dapat merusak dan
menimbulkan masalah pada kulit
terutama kulit wajah. Oleh karena itu
perlu dirawat, dipelihara, dan dijaga
kesehatannya karena sangat
mendukung penampilan seseorang
(Kalangi, 2013) .
Ketika sel kulit mati menumpuk
dan menghambat produksi kolagen,
sehingga memicu terbentuknya garis-
garis halus flek hitam dan kerutan pada
kulit. Perawatan dan pemeliharaan
secara teratur, membuat tampilan kulit
terlihat sehat, terawat dan
memancarkan  kesegaran. Masker
wajah adalah salah satu solusi cara
merawat kulit (Khairunnisa, 2018).
Antioksidan  berdasarkan sumber
perolehannya ada 2 macam, yaitu dan
antioksidan  buatan  (sintetik) dan
antioksidan alami. Antioksidan sintetik
beberapa menjadi  toksik  setelah

penggunaan dalam waktu lama, data
toksikologi

menentukan beberapa

peringatan dalam penggunaannya karena
telah sepenuhnya diuji reaksi
toksisitasnya. Antioksidan alami sebagian
besar ditemukan pada  tanaman,
mikroorganisme,jamur  dan  jaringan
binatang. Sebagian besar antioksidan
alami adalah komponen fenolik dan
kelompok fenolik yang paling penting dari
antioksidan alami adalah flavonoid dan
asam fenol (Mulangsri et al., 2017) .

Senyawa antioksidan  digunakan
untuk anti radikal, saat ini semakin meluas
seiring dengan semakin  besarnya
pemahaman masyarakat tentang
peranannya dalam menghambat penyakit
degenerative seperti penyakit jantung,
arteriosclerosis, kanker, serta gejala
penuaan. Antioksidan mempunyai
kemampuan sebagai penghambat reaksi
oksidasi oleh radikal bebas yang reaktif
(Tahir, et al., 2003) .

Kosmetika adalah bahan atau sediaan
yang dimaksudkan untuk digunakan pada
bagian luar tubuh terutama untuk
membersihkan, mengubah penampilan,
dan bahkan melindungi atau memelihara
tubuh pada kondisi baik. Kosmetik wajah
mempunyai berbagai bentuk sediaan,
salah satunya dalam bentuk masker.
Pemanfaatan bahan-bahan alam saat ini
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telah dikembangkan dalam sediaan
kosmetika (Hidayat et al., 2022) .

Masker gel peel-off merupakan
masker yang berbentuk gel yang
diaplikasikan ke kulit dan dalam waktu
tertentu akan membentuk lapisan film
transparan yang elastis. Masker gel
peel-off memiliki keuntungan antara lain
daya lekat yang tinggi, tidak
menyumbat pori-pori kulit, daya sebar,
pelepasan zat aktif yang baik, dan
setelah kering masker dapat langsung
diangkat tanpa perlu dibilas. Masker gel
peel-off tersusun dari polivinil alcohol
(PVA) vyang digunakan sebagai
pembentuk film, PVA merupakan bahan
yang sangat penting dalam formulasi
sediaan masker gel peel-off, karena
PVA merupakan salah satu polimer
yang dapat memberikan efek peel-off
pada masker (Rompis et al., 2019) .

Kualitas fisik sediaan masker gel
peel-off dipengaruhi oleh komposisi
bahan-bahan yang digunakan,
terutama komposisi polivinil alcohol
(PVA) serta polimer lain yang
digunakan (Beringhs et al., 2013) .

PVA adalah polimer yang paling
umum digunakan sebagai basis, namun
memiliki kelemahan yaitu lapisan film
yang dihasilkan cenderung kaku dan
memiliki fleksibilitas yang tergolong
rendah. Hidroksipropil metilselulosa
(HPMC) dapat ditambahkan untuk
meningkatkan kualitas sediaan masker
gel peel-off. HPMC merupakan polimer
yang dapat membentuk lapisan film
transparan, kuat dan fleksibel (Hidayat
et al., 2022).

Penelitian ini  bertujuan untuk
Mengetahui ekstrak bunga telang
(Clitoria  ternatea L.) dapat di
formulasikan sebagai masker gel peel-
off serta mengetahui pengaruh variasi
konsentrasi basis PVA dan HPMC
terhadap karakter fisik sediaan masker
gel peel-off ekstrak bunga telang
(Clitoria ternatea L.)

B. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental. Desain penelitian ini terdiri
dari tiga tahap, yaitu tahap pembuatan
ekstrak, pembuatan dan tahap analisa
sediaan masker gel peel-off.

Populasi dalam penelitian ini yaitu
sediaan masker gel peel-off ekstrak bunga
telang (Clitoria termatea L.) sebanyak 180
gram. Sampel dalam penelitian ini yaitu
sediaan masker gel peel-off ekstrak bunga
telang (Clitoria termatea L.) sebanyak
123,3 gram.

Data yang diperoleh yaitu uji pH, uji
viskositas, uji daya sebar, uji daya lekat
dan uji waktu mengering dianalisis statistik
dahulu untuk melakukan uji normalitas
dan homogenitas. Jika menunjukkan
normal dan homogen, maka uji beda yang
digunakan adalah uji One Way ANOVA
dengan taraf kepercayaan 95%. Jika tidak
memenuhi  syarat normalitas  dan
homogenitas digunakan uji Kruskall-Wallis
dengan taraf kepercayaan 95%.

C.HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Bunga telang dipilih yang segar dan
masih  muda. Simplisia dibersihkan
dengan menggunakan air mengalir dan
dilakukan sortasi basah. Kemudian di
angina-angin kan dahulu. Selanjutnya
dilakukan proses pengeringan di oven
pada suhu 40°C yang bertujuan untuk
mengurangi kadar air dalam bunga telang.
Pengeringan pada oven suhu 40°C agar
suhu terkontrol untuk menjaga agar
flavonoid yang terkandung dalam bunga
telang tidak rusak.

Metode ekstraksi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ekstraksi
dingin yaitu maserasi. Metode maserasi
dipilih  karena flavonoid tidak tahan
terhadap pemanasan. Prinsip ekstraksi
metode maserasi dilakukan dengan
merendam sejumlah serbuk simplisia
kering dalam pelarut yang sesuai, dengan
sesekali dilakukan pengadukan agar
proses difusi yang terjadi semakin
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sempurna. Proses maserasi, pelarut yang
digunakan adalah etanol 70% selama 3
hari, dengan perbandingan serbuk :
pelarutnya vyaitu 1:7,5 (Andriani &
Murtisiwi, 2018) .

Hasil Uji fitokimia menunjukkan
bahwa ektrak bunga telang positif
mengandung  senyawa flavonoid.
Keberadaan senyawa fitokimia seperti
fenolik dan flavonoid mengindikasikan
bahwa bunga telang (Clitoria ternatea
L.) berpotensi sebagai antioksidan.

Pengujian dengan reagen HCI
pekat dan penambahan MgSO4
dilakukan pada ekstrak terbentuk warna
merah, hal ini menunjukkan bahwa
sampel tersebut mengandung
flavonoid. Senyawa flavonoid akan
tereduksi dengan Mg dan HCI sehingga
menghasilkan warna merah, kuning
atau jingga (Harborne, 1987) .

Pengujian dengan reagen H2S04
2N terjadi perubahan warna yang
terjadi diamati menjadi merah bata
sampai coklat kehitaman hal ini
disebabkan karena flavonoid apabila
direaksikan dengan asam akan
terbentuk warna yang disebabkan
terjadinya sistem konjugasi dari gugus
khalkon.

Pengujian dengan reagen NaOH
10% terjadi perubahan warna diamati
hingga menjadi warna kuning sampai
kuning kecoklatan. Hal ini dikarenakan
flavonoid termasuk senyawa fenol
sehingga apabila direaksikan dengan
basa akan terbentuk warna yang
disebabkan terjadinya sistem konjugasi
dari gugus aromatik (Desandi, 2014).

Formulasi masker gel peel-off
ekstrak etanol bunga telang bertujuan
untuk  menentukan  perbandingan
konsentrasi PVA dan HPMC yang
paling sesuai. Konsentrasi ekstrak
etanol bunga telang yang akan
digunakan yaitu 5%. Sediaan masker
gel peel-off dengan variasi konsentrasi
PVA : HPMC sebesar 10% : 8%, 4%
dan 1,5, 2,5% : 3,5 %.

Hasil Uji Organoleptis dilakukan untuk
mengetahui bentuk fisik sediaan berupa
warna, bentuk, aroma dan homogenitas
menunjukkan hasil yang sama. Hasil uji
organoleptis dapat dilihat pada table
berikut.

Tabel 1 Hasil Uji Organoleptis

Formula Warna Arom Tekstur
a

Fl Ungu ke Khas Gel kental
abu an

Fll Ungu ke Khas Gel kental
abu an

F 1l Ungu ke Khas Gel agak
abu an cair

Hasil uji Homogenitas sediaan masker
gel peel-off bunga telang terlihat bahwa
ketiga formula menghasilkan susunan gel
yang homogen dan tidak terlihat adanya
butiran kasar. Hal ini sesuai persyaratan
pada Farmakope edisi Ill dimana gel harus
menunjukkan susunan yang homogen dan
tidak terlihat adanya butiran Kkasar,
sehingga zat aktif dan bahan lainnya
terdistribusi merata.

Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas

Replikasi Formula Formula Formula
I Il I

1 Homogen Homogen Homogen
2 Homogen Homogen Homogen
3 Homogen Homogen Homogen

Uji pH dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui keamanan sediaan saat
diaplikasikan dan memastikan kadar pH
sediaan peel-off agar sesuai dengan pH
kulit wajah yang cenderung asam,
sehingga tidak menimbulkan iritasi kulit.
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Masker yang terbentuk masih memenuhi
persyaratan dari pH kulit, yaitu 4,5-6,5.

Uji pH

12
10
o g
o6 + 5.20+0 5,07+
S 4
<2

0

Fl Fll F 1l

Gambar 1. Uji pH

Pengamatan diagram hasil uji pH
disimpulkan bahwa pH masker gel peel-
off formula berada dalam rentang
normal kulit yaitu 4,5-6,5 sehingga
aman dan tidak menyebabkan iritasi
pada kulit saat diaplikasikan. Formula |
dengan konsentrasi PVA 10% memiliki
pH tertinggi dibandingkan dengan
formula Il dan |Ill. Semakin tinggi
konsentrasi PVA, maka semakin tinggi
pula pH sediaan masker gel.
Berbanding terbalik dengan konsentrasi
HPMC jika semakin tinggi maka pH
semakin rendah. Masker gel peel-off
ekstrak etanol bunga telang
mengandung PVA dan HPMC termasuk
golongan polimer sintetik yang memiliki
pH rata-rata 5-8. Nilai pH yang semakin
asam akan mengiritasi kulit, sedangkan
pH yang semakin basa akan membuat
kulit menjadi kering atau Dbersisik.
Variasi konsentrasi PVA
mempengaruhi pH sediaan masker gel
peel off (Arinjani & Ariani, 2020) .

Hasil diagram uji viskositas yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa rata-
rata ketiga formula memasuki rentang
standar gel yang baik yaitu 50-150 dPas.
Formula | dengan konsentrasi PVA yang
lebih tinggi daripada konsentrasi HPMC
yang rendah . Formula | memiliki hasil
viskositas paling tinggi dibandingkan

GPE“aACCESS

dengan formula 1l dan formula Il
Semakin tinggi konsentrasi filming agent
PVA maka semakin tinggi pula
viskositasnya. Hal ini terjadi karena
peningkatan konsentrasi PVA dapat
meningkatkan jumlah serat polimer dan
PVA memiliki sifat mengikat air sehingga
banyak cairan yang tertahan dan diikat
oleh PVA (Arinjani & Ariani, 2020).

Uji Viskositas
350

o
< 200 150£25

Fl F i F 1l

Gambar 2. Uji Viskositas

Uji daya sebar bertujuan untuk
mengetahui penyebaran gel semakin
besar luas penyebarannya maka semakin
mudah diaplikasikan pada kulit. Uji daya
sebar sediaan masker gel peel-off dibuat
dengan beban 10, 20, 50, 100 dan 150
gram (Cahyani,dkk 2017) .

Uji Daya Sebar
20

+
15 7.7+ 8

6,9[1

10

1N B .
0

Nilai uji daya sebar

Fl Fll F
Gambar 3. Uji Daya Sebar

Uji daya sebar formula 11l didapatkan
hasil yang paling tinggi, bahwa daya sebar
yang dimiliki formula tersebut melebihi
rentang daya sebar. Konsentrasi PVA
terlihat berpengaruh terhadap
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kemampuan daya sebar masker. Formula
lll yang mengandung PVA paling rendah
dan HPMC yang paling tinggi di antara tiga
formula, diketahui menghasilkan daya
sebar paling tinggi (8,5+0,115 cm). Hal ini
sesuai dengan literatur, bahwa nilai
viskositas berbanding terbalik dengan
kemampuan daya sebar sediaan. Maka
semakin tinggi konsentrasi PVA semakin
kecil diameter daya sebarnya. Uji ini
dilakukan  dengan  maksud  untuk
mengetahui  kecepatan atau daya
menyebar sediaan saat dioleskan ke
permukaan kulit (Sholikhah & Apriyanti,
2020) .

Uji daya lekat

65
x 7 [62.06p
< 60 57.33
IS 54.36
% 55
» t
©
T 45
> Fl Fll Flll

Gambar 4. Uji Daya Lekat

Hasil uji daya lekat pada diagram
dapat disimpulkan bahwa ketiga
formula memenuhi persyaratan secara
teoritis. Formula | mempunyai daya
lekat paling tinggi dapat dilihat dari
bentuk sediaan yang paling kental,
sehingga zat aktifnya dapat diabsorbsi
secara merata. Semakin besar daya
lekat maka absorbsinya semakin besar
karena ikatan yang terjadi antara
masker gel peel-off dengan kulit akan
semakin lama. Daya lekat berbanding
lurus dengan viskositas, semakin kental
sediaan maka kemampuan daya lekat
akan semakin lama (Rohmani, 2018).

O’Psuauccess

Uji waktu mengering

A O
o O

0, 1 2

o

Nilai uji waktu kering
e et
o o

17.25+0. 18,56+ 9,911+0

o

7.45+
Fl Fll F 1l

Gambar 5. Uji Waktu Mengering

Konsentrasi PVA merupakan faktor
terpenting yang berpengaruh terhadap
kinerja pembentukan film dalam masker
gel peel-off. Hal ini dapat dilihat dari waktu
yang diperlukan sediaan untuk mengering.
Formula | didapatkan hasil yang paling
cepat mengering, dibandingkan dengan
formula Il dan formula Ill. Maka dapat
disimpulkan bahwa semakin besar
konsentrasi PVA maka waktu mengering
akan semakin cepat, karena filming agent
pada formula dapat mempercepat waktu
mengering dalam sediaan masker gel peel
off bunga telang (Arinjani & Ariani, 2020) .

Uji kesukaan atau uji hedonik
dilakukan untuk mengetahui tingkat
kesukaan penelis terhadap produk yang
dihasilkan. Uji kesukaan dilakukan secara
visual terhadap 12 orang penelis. Setiap
penelis diminta untuk memberikan
pendapat tentang bentuk, warna dan
aroma sediaan masker gel peel-off.
Kemudian penelis memilih sediaan mana
yang paling disukai (Ditjien POM, 1995).

D. PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data
yang telah dilakukan dapat disimpulkan
ilalah Pengembangan bentuk sediaan
ekstrak etanol bunga telang sebagai
sediaan masker gel peel-off dengan
variasi konsentrasi PVA : HPMC 10% :
1,5%, 8% : 2,5% dan 4% : 3,5% sebagai
gelling agent. Variasi konsentrasi gelling
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agent berpengaruh signifikan terhadap
viskositas, daya sebar dan uji waktu kering
sediaan masker gel peel-off ekstrak etanol
bunga telang.

Saran

Perlu penelitian lebih  lanjut
mengenai hubungan antara konsentrasi
PVA dan HPMC terhadap kestabilan
sediaan dalam penyimpanan.
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